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CLASSIFICATION OF PESTS AND DISEASES IN CORN PLANT USING 

NAÏVE BAYES METHOD AND 

CONVOLOTIONAL NEURAL NETWORK WITH RESNET50 

 

By : 

Yudha Pratama 

08011381722089 

ABSTRACT 

 

Corn is one of the economically valuable crops and has the opportunity to be 

developed because it is one of the main sources of carbohydrates and protein after 

rice as well as a source of feed. Pests and diseases are very destructive about one-

fifth of all crop production worldwide, at least about 10% of food production in the 

world crop failure is caused by plant diseases. This research uses nave Bayes 

method and convolutional neural network. The data used in the form of image data 

as much as 761 data which is divided into 6 classes. The nave Bayes method uses 

features extracted from image data with features taken are greyscale, edge 

detection, and RGB (red, green, blue). Meanwhile, the convolutional neural 

network uses the Resnet50 architectural model for the classification process. 
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KLASIFIKASI HAMA DAN PENYAKIT PADA TANAMAN JAGUNG 

MENGGUNAKAN METODE NAÏVE BAYES DAN  

CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK MODEL RESNET-50 
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ABSTRAK 

 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang bernilai secara ekonomi serta 

mempunyai peluang untuk dikembangkan karena merupakan salah satu sumber 

utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai sumber pakan. Hama dan 

penyakit sangat merusak sekitar satu perlima dari semua produksi panen diseluruh 

dunia, setidaknya sekitar 10% dari produksi makanan pada dunia gagal panen 

karena disebabkan oleh penyakit pada tanaman. Penelitian ini menggunakan 

metode Naïve Bayes dan convolutional neural network. Data yang digunakan 

berupa data gambar sebanyak 761 data yang terbagi menjadi 6 kelas. Metode naïve 

bayes menggunakan fitur yang diekstraksi dari data gambar dengan fitur yang 

diambil adalah greyscale, edge detection, dan RGB (red, green, blue). Sedangkan 

convolutional neural network menggunakan model arsitektur Resnet-50 untuk 

proses klasifikasi. 

Kata Kunci : Jagung, Naïve Bayes, Convolutional Neural Network, Resnet50 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung sebagai salah satu makanan pokok bagi beberapa masyarakat Indonesia 

juga mengambil peran penting dalam perkebunan di Indonesia. Kebutuhan jagung 

dari tahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan peningkatan kebutuhan pakan. Menurut Kementerian Pertanian 

(2019), menunjukkan bahwa meningkatnya permintaan jagung untuk digunakan 

sebagai pakan ternak dipacu oleh perkembangan produksi ayam ras yang 

belakangan meningkat sebanyak 10 persen setiap tahunnya. Di lain pihak negara 

pengekspor jagung terbesar di dunia seperti Amerika Serikat sudah mengurangi 

ekspor jagungnya karena digunakan untuk bahan baku ethanol. Demikian pula 

halnya dengan China yang dulu merupakan negara pengekspor jagung, sekarang 

sudah menghentikan ekspornya guna memenuhi kebutuhan bahan baku industrinya 

sehingga mendorong harga jagung semakin tinggi. Karena faktor-faktor ini, industri 

jagung telah berkembang beberapa dekade untuk memenuhi permintaan (Revania, 

2014).  

Naik turunnya perkembangan impor jagung di Indonesia dapat dipengaruhi 

oleh situasi dan kondisi dalam negeri. Perkembangan jumlah impor jagung 

Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

produksi jagung dalam negeri. Jagung juga diperlukan untuk industri makanan 

ternak yang pertumbuhannya juga semakin meningkat. Menurut Tagenjaya et,al 

(2002) yang dimuat pada Sudana (2005), komposisi penggunaan jagung sebagai 
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pakan adalah untuk ayam pedaging 54 persen, ayam petelur 47,14 persen dan untuk 

ternak babi grower sebesar  Kecenderungan konsumsi jagung di Indonesia yang 

semakin meningkat tetapi lebih tinggi dari peningkatan produksi jagung. Sehingga 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah impor dan semakin mengecilnya 

ekspor. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa Indonesia masih bergantung 

pada sektor ekspor untuk memenuhi kebutuhan.  

Peningkatan produksi jagung tidak terlepas dari penerapan teknologi tepat 

guna, dimana didalamnya adalah pemupukan. Pemberian pupuk pada tanaman 

jagung juga sangat beragam. Petani jagung yang berorientasi subsistem dan semi 

komersial tidak memupuk tanamannya, atau memberikan pupuk pada takaran yang 

rendah (Utomo, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan perkebunan di 

Indonesia terbilang masih kurang maksimal. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kurang maksimalnya perkebunan di Indonesia salah satunya adalah 

hama dan penyakit. 

Hama dan penyakit tanaman semakin merusak apabila hidup pada kondisi 

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya. Rondo et al. (2016) menyebutkan 

bahwa kondisi lahan yang lembab dan atau kondisi lahan yang kering, serta 

budidaya tanaman dengan teknik yang kurang tepat seperti monokultur yang 

berkepanjang dan penggunaan bahan kimia seperti pupuk dan pestisida yang tidak 

tepat juga berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan populasi hama dan 

penyakit. Hal ini menumbuhkan adanya dinamika populasi hama dan penyakit pada 

areal pertanaman. 
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Dengan masalah yang dihadapi oleh petani pada mendiagnosa hama jagung, 

diperlukan sebuah teknologi baru yang memudahkan dan mempercepat identifikasi 

hama pada tanaman jagung. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi pertumbuhan 

hama dan penyakit pada tanaman jagung. Salah satu alat yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi hama pada tanaman jagung yakni menggunakan bantuan 

artificial intelegence.  

Kecerdasan buatan (artificial intelligence) atau selanjutnya dapat disingkat 

menjadi AI merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang sedang berkembang 

dan mulai digunakan untuk mengurangi pekerjaan manusia. Manusia sebagai 

makhluk yang memiliki keterbatasan sangat terbantu dengan adanya AI. Dengan 

adanya AI ini akan sangat mempermudah petani dalam mengklasifikasikan hama 

atau penyakit tanaman jagung. Artificial intelligence itu sendiri sudah mengalami 

banyak perkembangan. Perkembangan tersebut berbanding lurus dengan semakin 

banyak dan kompleksnya kebutuhan manusia. 

Satu dari sekian banyak manfaat dari AI yang dapat digunakan adalah 

pengklasifikasian salah satunya pengklasifikasian Naïve Bayes. Pengklasifikasian 

Naïve Bayes adalah pengklasifikasian statistik dan didasarkan pada teorema bayes 

(Rifqo & Wijaya, 2017). Bestari et al. (2018) mengatakan bahwa kelebihan dari 

Naïve Bayes adalah pengklasifikasian data ditinjau dari proses yang mengambil 

nilai yang ada pada data sebelumnya. Metode machine learning  cocok untuk 

terhadap data yang sudah memiliki variabel atau fitur (structured data). Untuk data 

yang belum memiliki fitur atau variabel yang jelas (unstructured data) maka 

digunakan metode lain untuk pengklasifikasian. 
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Digital image classification merupakan salah satu pengembangan dari deep 

learning yang mengolah dan mengidentifikasi kasus dari data gambar. Gambar 

merupakan sekumpulan matriks angka pixel warna yang menyusun gambar. Pixel 

tersebut dapat dikumpulkan sehingga data gambar tersebut dapat dibuat menjadi 

data tabular. Seiring dengan perkembangan teknologi, digital image classification 

sangat dibutuhkan dalam banyak jenis bidang seperti informasi, medis, kelautan, 

agrikultur, dan bisnis.  

Hidayat et al. (2019) pada jurnalnya telah melakukan penelitian terhadap 

penyakit pada daun tanaman jagung. Metode yang digunakan ialah menggunakan 

metode Convolutional Neural Network atau yang biasa disingkat CNN. Pada 

penelitian tersebut hasilnya dapat memprediksi tiga kelas penyakit pada daun 

jagung dengan akurasi sebesar 99%. 

Untuk penelitian klasifikasi menggunakan Naïve Bayes pernah dimuat dalam 

paper yang dibuat oleh Wibawa et al. (2019) dengan judul Naïve Bayes Classifier 

for Journal Quartile Classification. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengklasifikan jurnal berdasarkan nilai yang ada pada jurnal. Hasilnya dengan 

menggunakan Naïve Bayes dan cross validation yakni k-fold = 5 didapat akurasi 

sebesar 71,6%. 

Penelitian ini akan mengklasifikasikan hama dan peyakit pada tanaman jagung 

menggunakan dua metode, yakni  Naïve Bayes dan Convolutinal Neural Network 

model arsitektur Resnet-50. Untuk pengklasifikasin dengan menggunakan metode 

Naïve Bayes digunakan dua cara untuk mendapatkan varibel yakni dengan 
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mengesktrkasi fitur secara manual dan menggunakan bantuan CNN untuk ekstraksi 

fitur.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang disebutkan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengklasifikasian hama atau penyakit jagung menggunakan 

feature extraction CNN dengan Naïve Bayes? 

2. Bagaimana tingkat akurasi pada pengklasifikasian hama atau penyakit 

jagung menggunakan feature extraction CNN dengan Naïve Bayes? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian kali ini akan dibatasi oleh : 

1. Penelitian ini dibatasi hanya untuk pengklasifikasian penyakit atau hama 

yakni : hama belalang, hama podoptera frugiperda, hama penggerek 

tongkol daun, penyakit bulai, dan penyakit karat daun.  

2. Penelitian ini menggunakan Naïve Bayes dengan mengekstraksi fitur secara 

manual dan feacture extraction CNN dengan model arsitektur Resnet50. 

3. Penelitian kali ini akan menggunakan partisi yakni sebesar 80% untuk data 

latih dan 20% untuk data tes. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Melakukan klasifikasi hama atau penyakit pada tanaman jagung 

menggunakan Naïve Bayes dan Convolutional Neural Network model 

arsitektur Resnet50. 

2. Menghitung akurasi dari prediksi hama atau penyakit tanaman jagung dari 

model yang sudah dibuat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian kali ini adalah : 

1. Mendapatkan hasil klasifikasi hama atau penyakit pada tanaman jagung 

menggunakan feature extraction model Resnet50 dengan Naïve Bayes. 

2. Mengetahui hasil akurasi dari prediksi hama atau penyakit pada tanaman 

jagung. 

3. Sebagai bahan pertimbangan atau rekomendasi dalam pemupukan guna 

mengurangi hama atau penyakit pada tanaman jagung. 
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